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ATA PENGANTAR

Salah satu tugas Museum dalam hal penyebar
luasan ilmu pengetahuan dan peningkatan apresiasi
masyarskat akan nilai-nilai benda warisan budaya
bangsa, ialah dengan menerbitkan hasil-hasil studi
secara populer, .

Dengan demikian maka dicobalah menerbitkan hasil
tulisandari saudara Marsudi yang masih sangat se-—
derhana ini, Judulnya

i MASA PRASEJARAH DI JAWA TENGAH ¥ untuk sekedar
melengkapl informasi sebagail dari sejarah kebuda-
vaan khusus untuk daerah Jawa Tengah.

Maksud dari buku " MASA PRASEJARAH DI JAWA -
TENGAH *, hanyalesh sekedar memberi pengertian ba-
gi pengunjung-pengunjung Museum Jawa Tengah yang
belum mengerti akan Prasejarah, tetapi ingin me-
ngetahui lebih banyak tentang hal tersebut.

Dalam buku ini yang diutamakan adalah penge--
nalan koleksi pada ruang prasejarah di Museum
Jawa Tengah, dan hanya merupakan pengantar bagi
para peminat untuk dapat lebih menghayati benda -
benda koleksi masa prasejarah yang diketemukan di
daerah Jawa lengah, baik yang masih berada di la-
pangan (7 in situ ") maupun yang telah dikoleksi-
kan di Mus®um,



Karena banyaknya permintaan dari pengunjung
Museum Jawa Tengah menghendaki adanya buku penun-
tun mengenai koleksi-~koleksi yang telah dipamerkan,

sebab belum banyak mendapatkan keterangan akan ben=

da-benda koleksi tersebut.

Oleh lkarena isi buku ini diringkasl:an, maka
dengan seb.oirinya tidelk dapat dibicarakan secara
panjang lebar maszlah-mnsalah didalar mara prageja—
rah Jawa Tenrah 3y ang kompleks dan luas itu. Buku
ini hanyalal. sekedar memberilian gamlaransecars Umuii
mengenai kehidupan "MASA PRASIEJARAH DY JAWA TENGAHH

Harapon kami semoga buku ini bisa bermanfaat,

arena kami sadari sepenuhnya bahwa buku ini masih
Jjauh dari sempurna, namun demikian cukuplzah untuk
dapat memberikansetitik sinar untuk pengertian masa
prasejarah Jawa mengah itu.

Semarang,

Pemimpin

v

Ptoyek Pengembangan Permuseuman

Jawa Tengah

SOEDJONOPRIJO, BA



PENDAHULUAN

Jaman prasejarah di Jawa Tengah ini awal mula-
nya sulit diketahui, namun diperkirakan oleh banyak
para ahli bahwa prasejarah di Indonesia pada umum-
nya dan Jawa Tengah khusunya Jiawali dari sejak ada-
ny . nanusia yang menghuni derah itu sampai kir-kira
abad VIII Masehi, Walitu yang cilalus %azi auanya
manusia yang menghuni di daeral. Jawa Jengah
+ 600,000 tahun yang lalu tanpa varisar tulisan,
dan Jarangnya diketemuken hasil karya budaya manu-
sia pada masa itu, sehingge membuat sukarmya untuk
mengetahui kapan dan sampai tahun berapa masa prose-
jarah Jawa Tengah tadi.

Namun demikian dapat® diyakini bahwa sebelum
abad VIII Masehi, Jawa Tengah sudah dihuni manusia
yvang dengan kemampuan akal budinya berjuang meng-
hadapi segala tantangan fisik dan non fisik, guna
melangsungkan sejarah eksistensinya dalam kehidupan
ini., warisan visual yang merupakan sumber praseja-
ragh di Javwa Tengah berbentuk monumen yang berada
diatas permukaan tanah, sedangkan barang-barang
atau benda-benda baik peralatan sehari-hari maupun
alat upacara didapat dari hasil penggalian.
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Bundz - benda temuan terscbut baik yang ber-
bentuk monumen dan besnda-benda peralatan sangat
langka dan tersebar tidak teratur di beberapa da-
erah di Jawa Tengah ini,

Peninggalan~peninggalan prasejarah yang ménjadi
sumber informasi, bahwa adanya masa itu berupa :
1. Tenda-tanda kuburan, ini kadang-kadangz Juge

batu disusun atau bentuk lain,

2. Gambar-gambar dalam gua atau bukit-bulit batu,

3. Monumen tempat upacara, yaitu menhir, Dolmen,
kursi batu dan batu-batu besar yang di susun,
ini sering discbut sebogali peninggalan legalith

( Batu Besar ).

Jenis peninggalan tersebut ditemukan di Jawa
Tengah honya beberapa saja, sedangkan Jumlah dan
keadaannyapun kadang-kadang tidak memadahi untuk
membantu menguak tabir kegelapan sejarah manusia
pada waktu itu. Dalam hal ini ilmu Arkeologi mu-
lai menelusuri kercemang-remangan masa prasejarah
tersebut, dengan kegiatan penelitian Arkeologis
terutama " Prahistory Archeologist ¥,

Kegiatannya berupa survey eksploratif, ekska-
vasi - ekskavasi ( Penggalian Arkeologis ), pene-
litian laboratoris dan studi perbandingan.

Secara Kebetulan daerah Jawa Tengah merupakan
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lokasi yang sangat menarik perhatian para ahli
dalam bidang tersebut, karena dalam kenyataan-
nya Jawa lenguh banyak menyimpan peninggalan -
peninggalan purbakala,

ini sering dibulrtikan dalam penelitian Arkeologi
di antaranya seperi:i ekskavasi di Sangiran (tahun
1928, Juli 1976 dsb.), ckskavasi Waru ‘embang -

¢ 1975 ), ckskavasi Selodiri, Terjan, rembeng (-
{ 1977 ), elkskavasi Plavangan, Fragan, Rembeng

( 1977, 1078 sampai dengan sekareng masih dilaku-
kan secara periocdik), ekskavesi di situs Tajan,
Dagan, Bobotsari, Purb¢i1nﬁgﬂ dan masih banyak
lainnya,

Nemun demikien, walaupun sudah dilakukan pe-
nelitian, "penggalian den studi perbandingan, un-
tuk menyusun kemball gambar lkehidupan manusia
prasejarah dalam segala aopeknya, dan lebih-lebih
lagi mengenail gambar penghidupan dalam Jjaman pra-
sejarah di Jawa Tengah masih kabur Jjuga. Karena
sering diketahul bahwa bukti-bukti penemuan dari
hasil penelitian, penggalian ataupun hasil studi
perbandingan itu meloncat-loncat tidak krcnologis"
dan masih banyak kekosongan yang di temui, Dengan
demikian merupakan tantangan bagi para ahli Arkeo-
logi, khususnya ahli Arkeologi Prasejarah untuk
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selalu meningkatkan penelitian dengan mempergu-
kan konsepsi~konsepsi baru.

Untuk menelusuri masa prasejarah di Jawa-

Tengah ini akan diuraikan beberapa permasalahan

yaitu
BAB I
BAB II
BAB IIT :
BAB IV
BAB V
AB VI

BAB VII

BAB VIITI:

PENGERTIAN PRASEJARAH

s ASAL USUL PENGHUNI JAWA TENGAH

POLA KEHIDUPAN MASYARAKAT PRASEJARAIN
JAWA TENGAH

¢ PENYELENGGARAAN HIDUP MASYARAKAT -

PRASEJAR/H JAWA TENGAH

¢ KEHIDUPAN SOSIAL MASYARAKAT PRASEJARAH

JAVA TEHGAH
POLA RELIGIUS DAN ALAM FIRIRAN MASYA-
RAKAT FRASEJARAH JAWA TENGAH

2 HASIL BUDAYA MASYARAKAT PRASEJAR'H

JAWA TENGAH
PENUTTUP

Dengan demilrian diharapkan penguraian yang

sangat sederhana dari permasalahan tersebut dapat

memberi bantuan menyibak tabir yang menutupi pra-

sejarah Jawa Tengah,



BAB T,
PENGERTIAN PRASEJARAH

1. Ilmu Prasejarah

Prasejarah itu mempelajari tentang manusia

dan peradapannya di Jaman purbakala, juga meru-

pakan ilmu yang mempelajari kemajuan manusia -

baik rochani maupun Jasmaninya pada waktu belum

mempunyai sumber-sumber yang tertulis. Untuk hal
ini dapat lebih Jelasnya Prasejarah itu mempela-

Jari dua hal yaitu

(3

Prasejarah itu mempelajari Jalan kemajuan si-
fat-sifat tubuh manusia, dari bentuk-bentuk
yang paling sederhana ( Primitif ) sampai ma-
nusia Jjaman sekarang, ilmu ini disebut Paleo-
anthropologi. Bagian prasejarah ini dimasuk-
kan dalam ilmu hayat (Biologi), dan jelasnya
ilmu mahluk membetw (Paleontologi) dan ilmu
urai (Anotomi) atau disebut ANTROPOLOGI -
RAGAWTI,

Prasejarah mempelajari pula kemajuan kebuda-
yaan manusia, Berbicara tentang prasejarah
dalam arti yang singkat, maka biasanya.yang
dimaksud adalah sejarahnya, Sehingga ilmu pra-
sejarah tersebut merupakan bagian dari SEJARAH
KEBUDAYAAN,



Untuk ini maka boleh dikatakan bahwa ilmu
prasejarah itu dalam penelitian selalu memper-
hatikan tiga faktor yang saling bersangkutan
yaitu Alam, Manusia Kebudayaan.

Untuk ketiga faktor tersebut dalam penelaahan-
nya mengalami perbedaan-perbedaan didalam cara
memberikan titik beratnya tergantung masing-
masing foktornya atau pada hubungan antara fak-
tor satu dengan foktor lainnya.

Tujuannya ialah tidak lain dari pada usaha un-
tuk menggambarkan kembali suatu masa penghidu-
pan manusia melalui bekas-bekas materi yang
dahulu pernah memainkan perarian dalam penghi.--
dupannya.

Materi peninggalan manusia tersebut merupakan
satu-satunya sumber guna menyusun suatu seja--
rah penghidupan manusia prasejarah yang multi
kompleks, sehingga haras dipantulkan pula kon-
disi rokhaniah serta sistim sosial yang melatar
belakangi ciptaan manusia yang dituangkan dalam
bentuk-bentuk materi atau benda budayanya ter-
sebut.

Sesuai dengan kemajuan dalam cara pemikiran
dan adanya pengalaman-pengalaman yang telah di-
lakukan dalam penelitian prascjarah pada waktu
lalu, maka konsepsi tentang bentuk dan pola -
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kehidupan pada. masa prasejarah mengalami peruba-
han., Ini disebabkan karena adanya studi intra
disipliner antara ilmu, sehingga masing-masing
ilmu saling mengisi, dalam hal ini Arkeologi
Prasejarah mendapatkan bahan dari Geologi, Bio-
logi dan Anthropologi.

Untuk mempelajari prasejarah di-dIndonesia
ini ada beberapa konsepsi ( Di Eropa banyak se-
koli konsepsi maupun model pendekatan guna mene-
liti ilmu prasejrah tersebut ) Konsepsi tersebut -
yaitu merunakan : konsepsi lama (i sejuak tahun
1924) dan konsepsi baru.

2. KONSEPSI PRASEJARAH YANG LAMA (+TAHUN 1924)

Konsepsi lama ini yang dituangkan oleh para
ahli seperti P.V. Van Stein Callenfels ; R, Van
Heine Geldern ; dan H.R. Van Heekern adalah ber-
dasarkan model tehnologis dan konsepsi-konsepsi
unit kebudayaan.

Kansepsi model tehnologis ini adalah menje-
laskan mengenai perkembangan tehnologi berdasar
kan tingkatannya yang mengutamakan perkembangan
kebudayaan matrial serta mencakup maksud kultu-
ral, kronologis, rasial, fungsional,difusi, so-
sial, ekonomis dan sebagainya.

_,:,r\j
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Tingkatan-tingkatan tersebut kemudian tersusun
penjamanan dalam prasejarah seperti ini ;
PALEOLITIK - MESOLITIK - N.OLITIK - PERUNGGU-
BESI ( kadang-kadang perunggu - besi ihi diga-
bungkan menjadi logam awal ). Penjamanan tadi
ditrapkan pada hubungarnya dengan konteks ke-
budayaan Asia Tenggara dan Asia Timur, khusus
Indonesia ditambahkan dengan tingkat Megalitik

Ini mengingat penyebaran peninggalan Mega-
litik di Indonesia sangat luas, sehingga timbul
lah pendapat adanya ciri khusus pada kebudayaan
itu, yang mewarnai kebudayaan Prasejarah di -
Indonesia. Kemungkinan terjadinya unsur kekhu-
susan ini dikarenakan adanya dukungan yang -
kuat dari kelompok-kelompok masyarakat terten-
tu pada kebudayaan tersebut.

Konsepsi prasejarah dengan metoda tehnolo-
gis itu (Paleolitik - Mesolitik — Neolitik -
Perunggu - Besi ), Pada tahun sesudah perang
Dunia II telah tergeser oleh dua konsepsi lagi,
yaitu penggunaan metode pertanggalan (Sistim
Thomsen) dan Metode sintetis yang diketemukan
oleh W.W. Taylor dalam bukunya : "The study of
Arkeology", 1948. Namun kedua metode tadi belum
sampai diterapkan di Indonesia.




3. KONSEPSI PRASEJARAH YANG BARU

Di dalam prasaran pada “Seminar Sejarah Nasio-
nal Indonesia di Yogyakarta tahun 1970" yang dike-
mukakan oleh DR, R.P., Socejono salah seorang ahli
Prasejarah di Indonesia ini, menyebutkan bahwa pe-
nerapan dengan metode tehnologis dalam periodisasi
prasejarah Indonesia adalah sudah kurang sesuai ser-
ta menimbulkan kesulitan didalam mengklasifikasikan
Jenis—~jenis artefakta, dan pengertian tehnologis -
itu harus dipandang sebagail makna "budaya tradisi®
yang berevaluasi tanpa menghilangkan bentuk-bentuk
haru yang diciptakan kemudian.

Keadaan situasi arkeologis di Indonesia umum-
nya dan Jawa Tengah khususnya menunjukkan bahwa
perkembangan tehnologi (hasil budaya) sukar dapat
dipertahankan, sehingga untuk dianggap sebagéi
“waktu' atau dasar periodisasi Jjuga mengalami ham-
batan. Karena artefakta-artefakta yang dihasilkan
pada masa Paleolitik misalnya, dihasilkan pula pa-
da masa yang bukan lagi paleolitik, Begitu pula
yvang Neolitik berlangsung terus hingga sampai masa
sekarang dan seterusnya. ’

Melihat kenyataan tersebut, maka sistim -sosial
ekonomis dapat digunakan lebih mantab, sedangkan
untuk " tradisi-tradisi tehnologi " dapat ditempat
kan sebagai salah satu gejala penting dalam kehi-
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dupan sosial, Metode vang baru ini menerapkan =~ =%
metode  pertanggalan absoulut ? ( C.14.K.A )
dengan diterapkan secara meluas sehingga dapat
membantu menegakkan batas-batas kelangsungan
proses-proses sosial tadi.

Kerangkz dasar perkembangan prasejarah Indo-
nesia yang dapat dijadiksn pedoman untuk walktu
sekarang (KONS7PST PRASEJARAH YANG BARU) tersu-—
sun seperti berikut
1., MASA HIDUP BERBURU DAN MENGUMPULKAN MALLAMAHN
2. Mi8A BERCOCOK LAN;”/ MASA PERTANIAN
3. MASA KEMAHIRAM UBHNIK / MASA PERUNDAGIALN

Pada setiap masa tersebut tersusun lagi da-
lam beberapa bagian yang dapat menunjuklian per--
kembangan unsur-unsur sangat menonjol dalan ke-
giatan-kegiatan sosial, 7 Tradisi Tehnologis #
masih akan mengambil tempat vang penting disam-
ping unsur-unsur kegiatan lainnya.
<

1. MASA HIDUP BERBURU DAN MENGUMPULKAN MAKANAN

1.1. Tradisi paleolitik / masa berburu ting-
kat sederhana ; kehidupan masyarakatnya
mengelompak di dataran ; hasil budayanya
ialah kapak-kapak batu peribas, alat -
alat batu serpih, alat-alat dari tulang
(alat-alat tusuk dan lainnya).
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Tradisi epi-paleolitik / masa berburu
tingkat lanjut ; kehidupan masyarakat-
nya sudah mulai berada di gua-gua ;
hasil budayanyaterutama ialah alat-alat
serpih bilah dan alat-alat dari tulang.

BERCOCOE TANAM / MASA PERTANIAN

Tradisi neolitik / pola kehidupsn masya-
rakatnya sudah mengenal pola perkampu-
ngarn, namun Jjuga mwasih ada yang bertem-.
pat tinggal digua-gua ;5 hasil budayanya
yoeng utama lalah alat~alat batu seperti
kapal beliung, kapak batu dan gelong -
batu don gelang batu yang diasah, serpih
bilah, periuk-periuk dan manik-monik,
Sudah mengenal agama, yang pada waktu

itu mengkultuskan nenek moyang.

KEMAHIRAN TEKNIK / MASA PERUNDAGIAN

Tradisi seni tuang perunggu ; hasil bu-

dayanya terutama nekara, kapak corong

kapak upacara, bejéna upacara, boneka

perunggu dan gelang.

3.1.7, Kehidupan sosial masyarakatnya
sudah kompleks

3¢1.2., Masyarakat dalam pehgenélan aga-
manya sudah meningkat (peningka-
tan kultus nenek moyang).
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2.2+ Tradisi penuangan bes; hasil budaya yang
utama ialah alat-alat kerja dan senjata
senjata tajam,
Penerapan pola baru pereungkaan.prasejarah
yang telah disebutkan tersebut,merupakan per
tama kali diterapkan di Indonesia karena di
kaitkan dengan:gejala—gejala maupun proses-—-
proses dan versi-versl baru yang telah di pe
roleh di Indonesia, Walaupun demikian karena
kekurangan data untuk menyusun rekontroksi
yang lengkap dan menyinggung segala aspek so
sial- ekonomi serta hubungan ekologis antara
marusia dan lingkungan hidupnye,maka tentu
masih akan terlihat dan terasa dalam pembuk
tian prasejarah tadi,kekurangsr sempniriisaony:,

BAB II
ASAL USUL PENGHUNI JAWA TENGAH.

Berdasarkan penelitian para ahli, bahwa
bekas - bekas kehidupan. manusia dan kebudaya
annya baru terlihat ada, itu di dapat pada
lapisan tanah Plistosen kurang lebih usianya
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tlentara 1,900,000 - 400,000 tahun yang-
lalu, Ini dibuktikan dengan diketemukan=~
nya fosil-fosil tengkorak manusia purba
di daerah Sangiran ( Sangiran Dome ),
yang letsknyadi Kabupaten Sragen dan Kaa
bupaten Karsnganyar yang kesemuanye di
Jawa Tengah,

Pada talm 1926 ahli geoclogl Belanda
G.H.R. Von Koeningswald telah menemuken
bukti - bukti yang mewperkuat bahwa dae-
rah Jawa Tengah sejak zaman Plistoser su
dah dihuni mahluk - -mahluk primat, dengan
di ketemukan fosil -~ fosili baik manusia-
maupun binatang di daerah sungal Ceporc,
anak sungail Bengawan Solo ( letaknya di
daerah Sangiran ).

Penemuan yang merupakan bukti tadi
ialah dengan mula - mula sekali di kete -
mukannya sebuah tengkoral dengan bagian
rahang bawah ( Mandibula Bawah ) yang
diketemukan dalam lubuk ( Lapisan ) Ka -
buh, ini disebut Pithecanthropuserectus
II ( Pithecanthropuserectus I di ketemu
kan di Beis di Trinil, Kedunggalar Ngawi)



14

Kemudian menyusul- Pithecanthropuserectus III, ya-
itu berujud sebagai tengkorak yang terdiri dari
bagian-baginan tuleng kiri dan kanan.

Sesudah itu pada tahun 1939, diketemukan lagi
Pithecanthropuserectus IV yang terdiri dari raha-
ng otas dengan sebagian besar dari belakang tengw
orak, termssuk baglen dasarnya ; bagian belakang
tengkorzk itu pecah seal:in-2kan kena puliulan pentu-
ngan atey boou,

Penenvrn berikutnyatahun 1941, von Toenigaswald
menerukan tuigiin-basian dari dua rchang bawvoh vang
besar dan ukurinnyc sama 3ekalli berbeda denzan ni-
Lik Plthecaovnitiiropus, kcmudian rahong ini diberd
noama rohang milik Meganthropus Palaeojavanicus

vianucia purva dari Jawa yang besar |

Dengan banyak diketemukannya fosil-fosil bina-
teng purba ( dari binatang %ecil seperti kambing
sampal ﬁhjnh ) dan fosil manusia purba Pithccan -
thropus, yang sampai saat ini-tercatat sebanyak 20
kali peneruan di daerah Sangiran Tadi ( khusus pe-
nemuan fosil tengkorak dan bagian dari tubuh manu-
sia purba ), maka dapatlah dikatakan bahwa fakta
tersebut merupakan bukti kehadiran makluk hidup
( binatang dan manusia ) sebagai penghuni daratan
Jawa Tengah pada masa ratusan ribu tahun yang lalu.

Penemuan penting yang merupakan bukti kelanju-
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tan adanya perkembangan fisik dari Pithecanthro-
puserectus, terjadi diNgandong daerah Kabupaten
Blora yang masih sealur dengan daerah Sangiran,
dengan ketemunya sebelas buah tengkorak manusia
dan dua buah tulang kering, fosil-fosil ini dise-
but ( Homo Soloensis } Manusia Solo., Ada kemung=-
Yinan, bahwa manusia-manusia Solo ini menurut
para ahli merupakan penduduk =sli Jawa sebelum
jamsn Plistosen Atss ( Walter A, Fairservis Jr.

W Asal wsul peradopan ITimur * ). Dan setelah mem-
Dels juri morfologi, pare ahlli bertambah yeakin

'

hahwa Homo Soloenslis jtu adslah ketoruysn Pithe-~

ganthreopuserectus { “Homo ercctusercctus® menu-

ot dstilah dordi DR, T, Yeoob ghlil Feleosrnthro-

pologi Indonesia j.

Kaprsitas tengkorak Iomo Soloensis tadi ber-

kisar antara 1.150 c¢c sampai dengan 1,300 cc yang
rerupakan batas~batas volure otak dari manusia

sekarcng ( modern ), apa lagi dilihat fosil tulang
kering yang diketemukan itu dalam ukuran dan
bentuknya boleh dikatakan sudah merupakan ukuran
tulang kering milik manusia modern sekarang ini.
Dalem penemuan fosil tadi kemudian dilaku~
tan studi yang sangat mendalam mengenai Homo Solo-
ensis oleh Franz Weidenreich dengan menunjukkan

kepada Dunia ilmu pengetshuan, bahwa Homo Soloen-
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sis itu merupakan ketentuan dari manusia Jawa
yang tertua ( Franz Weidenreich dalam bukunya
"Apes, Giants, and Man® ),

Tetapl menurut Le Gros Clark menganggap bahwa
Homo Soloensis mungkin sebagian cabang dari
Homo Neanderthal yang sudah jauh berkelana di
Eurasia di Jjaman Plistosen Tengah dan Ataos

Dalam penemunn fosil-fosil dari Homo Solocs.-
sis ini ilut pul:n diketemukan bilah pisau batu
kasar, beberapa bola bztu { stone boll = batu
lempar ) dan beberapa fosil tanduk rusa yang mnu-
ngkin sudah digunskon sebagai alat tusuk. dengon
demikian moaks mungkin sekali Homo Soloensis su--
dah dapat mempcrgunakaen benda-benda #batu® (alat
perkakas ), sehingzpga sudah bisa dipastikan bahwa
Homo Soloensis meruvnkan manusia walaupun masih
sederhana seknli ( primitif).

Ada suatu anggapan bahwa makluk-makluk Jenis
Pra-manusia atau setidck-tidaknya manusia pri-
mitif tersebut bukanlah merupakan nenek-moyang
sebagaian besar penduduk Indonesia pada masa se-
jarah. Karena berdasarkan teori migrasi yang di-
kembangkan lewat penelitian anthropologi budaya,
ilmu perbandingan bahasa ( filologi ), nenek mo-
yang bangsa Indonesia yang sekarang ini berasal
dari daratan Asia bagian selatan ( Yunan ),yang
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disebut sebagai kelompbk suku bangsa DEUTRO MELAYU,

Suku bangsa Deutro Melayu, menurut para ahli
muncul di Indonesia ini sekitar tahun 1.500 seb&lum
Masehi, Suku bangsa inilah yang diangga&p sebagai ne-
nek moyang suku Melayu, Bogis, Makasar, Jawa, Bali,
dan Sunda, Kemungkinan sejak beberapa abad sebelum
Masehi Suku Bangsa Deutro Mela u ini sudah menetap
don menjadi penghuni doerah Jawa Tengah pada masa
Prasejarah itu. ’

Di ierah Jawa Tengah ini sulku bangsa LPeutro Me-
leyu telah nmelebut dan mengembongkan dirinys sebagai
bangsa Nusantara dengan berhasil menegakkan suatu
tatanan masyarakat dengan sistim sosial -~ ekonomi
yvang teratur dan diperintah oleh suatu pemerintahan
/ pimpinan., Dengan diketemukonnya prasasti-prasasti
yang berangke tahun pasti di Jawa Tengah pada abad
VIII Masehi, merupakan akhir dari masa prasejarah
Jawa Tengah khususnya dan Indonesia pada uﬁumnya
karena tidak berlebihan kiranya disebutkan bahwa
pada masa ini sinar cahaya sejarah bangsa Indonesia
mulal mengisi dinamika kehidupan sejarah bangsa,
Walupun mungkin masa sejarah itu sendiri di Indo-
nesia telah di awali pada abad IV Masehi dengan
adanya peninggalan dari kerajaan Kutai yang diperin-
tah oleh raja Mulawarman, dan pada abad V Masehi
di daerah Pasundan telah ada raja yang memerintah
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Yaitu Purnawarman,Di Jawa Tengah sendiri pada
pada abad-abad tersebut Jjuga telah terbukti ada-
nya kerajeaan yang disebut Kalingga, namun kesemu-
anya itu bukan merupakon titik keemasannya masa
sejarah, baru abad VIII itulah Sejarah Bangsa In-
Donesia mulai memancarkan sinarnya dengan bukti
neninggalan kebudayocan yang tinggi seperti Candi

Prambanan dan Borobudur.
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BAB III
POLA KEHIDUPAN MASYARAKAT PRASEJARAH JAWA TENGAH

Beberapa konsepsi mengenai prasejarah itu dapat
disebut seperti konsepsi menurut model tehnologis,
konsepsi unit kebudayazan, model sosial ekonomis,
dnn konscnsi ekologis, Fonsecpsi menurut model tek-
nologis ini pendeckatonnya terutama memperhatikan
perkembanran teknik pembuatan alat-olet kerja (ar-
tefok) manusia. Kebudayasn manusia berevolusi, se-
nortl menurut konsepsi biologisdari mulai bentuk
sederhrna kebentuk yoang kompleks dan setiap tingkat
verkembangan ditandai denien terbentuknya hasil
budaya dari mcreka, seperti alat-alat dengan ben-
tuk--bentuk dan bahan-bzhan tertentu pula.

Artefak-artefak tersebut dipakai scbagai alat,
guna menentukan perkembangan tingkat-tingkat kebu-
dayaan prasejarah. Konsepsi tersebut dikemukaka
oleh, C.J. Thomsen ( sarjana Denmark ), agaknya -
konsep ini masih dirakai di sampai konsepsi lainnya
Dasar kronologi prasejarah Indonesia yang lama se-
jak pembentukan konsepsi dari teor’ P.V. van Stein
Callenfells ; R. von Heine Geldern ; A.N.J. Th, a
Th. van der Hoop : dan H.R. van Heekers merupakan
konsepsi perkembangan teknologis ( Pleolitikum
Mesolitikum-Neolitikum/perunggu, besi ), konsepsi
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tersebut sebenarnya mengandung kelemahan ; maka
sekarang sudah mulai diterapkan konsepsi yang me-
nggunakan model sistim sosial ekonomi dan tradisi
teknologis ditempatkan sebagai salah satu gejala
didalam kehidupan sosial,

Warna kehidupan sosial-ekonomi suatu kelompok
masyarakat, banyak ditentukan oleh aktivitas masya-
rekat itu dalam menJawab tantangan lingkungan hidup
nya. Faktor penting yang pcrlu diperhatikan untuk
dapat menggambarkan keadaan sosial - ekonomi suatu
masyarakat, yvaitu mengenai faktor Alam, Maonusia dan
kemanpuannya ( Kebudayaannya).

Namun sayang bahwa pengetahuan mengenai ketiga falk-
tor penting tersebut untuk Jawa Tengzh pada masa
prasejarah sangat sukar sckali diketahui, sehinggo
untuk dapat menggambarkan kembali bagaimana kehi-
dupan sosial -~ ekonomi masyarakat penghuni Jawa
Tengah pada masa prasejarah tersebut sangatlah -
kabur,

Diduga bahwa pada masa prasejarah di Jaman
Pleistosen, Jawa Tengah telah hidup Jenis manusia
Pithecanthropuserectus, dan Homo Soloensis meski-
pun jumlahnya masih sangat sedikit.
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Dimasa kehidupannya itu mereka telah menggunakan
artefak-artefak yang meriurut para ahli bahwa ar-
tefak tersebut digunckan dari masa Plistosen sam-
pai awal masa Holosen dengan tingkat kehidupan
palaeolitikum,

Alat-alat kechidupan mereka yang berupa chopper

( kapak genggam dari batu untuk menetak / merim-
bas ), flakes (alat-nlat serpih dari batu ) dan

artefak-artefak dari tulang ; dapat diduga bahwa

keh*dunan mereka masih hidup dengon cara berburu

dan méngumpulkan makaonon,

Alam Jawa Tengah pada masa itu masih - enuh
dengan hutan belantara, don ada Jjuga beberap:s: da-

taran-dataran yang kukup subur sehingga memung-
kinkan memberikan kelansungan hidup mercka dengan
cara berburu dan mengumpulkan mokanan tadi. namun
demikian mereka masih belum mengecnal perladangan
huma ateupun berladang menetap, karena mercka ma-
sih terlalu percaya bahwa alam itu masih selalu
memberi hasilnya ( alam merupakan lingkup hidup-
nya, atau bergantung pada alam ).

'Masyarakat prasejarah maga itu, mereka berke-
lompok dengan Jumlah kecil dan bergerak mencari
daerah yang ada makanannya secara alami, bila Jum-
lah makanan yang ada didaerah itu mulai menipis
dan berkurang maka tempat tersebut ditinggalkan-
nya kemudian mencari daerah lain.
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Demikian berlangsung sepanjang wak u hidupnya
dan Jjelas bahwa mereka pada masa itu belum bo-
leh dikatakan hidup dalam tata masyarakat yang
teratur. Tingkat berpikir merekapun masih dalam
tataran yang awal sekali, sehingga bisa dilihat
dalam masa prasejarah tersebut belum banyak ka-
rya~karya baru yang menggambarkan kemaJuan ting-
kat hidup mercke.

Untuk melihat bahwa Jawz Tengah di dalam. ma-
sa prasejarah timbul masyarakat manusia baru, ini
kemungkinan menurut pendapat para ahli bahwa pa-
da masa plestosen dan dilkenal Juga sebagai "ja-
man, eV kemudian yang telah mencair menimpa pulau
Tawe gehinggn meryspu bersih kehidupan maklulnya
Gerakan-gerakan tektonis lapisan bumi, letusan
gunung-gunung berapi dan banjir air bah yang he--
bat; itu memungkinkon pada masa akhir Plistosen
terjadi malapataka hebat yang melenyapkan semua
kehidupan diatasnya.

Setelah redanya bencana alam tadi kemudian mun-
cullhh alam dan dunia baru. Dengan kejadian ter-
sebﬁt mengakibatkan terjadi putusnya kesinambu-
ngan kisah hidup ¥ Manusia Solo " {(Homo Soloen-
sis) yang dikatakan oleh banyak ahli sebagai -
manusia Purba Jawa Tengah itu,

Jejak adanya masyarakat manusia baru yang meng-



23

mni Jawa Tengah dan dikenal oleh para ahli ke-
mudian yzitu suku bangsa Deutro Melayu, kedata-
ngannya diduga dengan dasar teori migrasi, bang-
sa ini datang dari daratan Asia Seclatsn (Yunan)
dalam usaha mereka mencark<” Tanah baru ¥,
Kemudian sctelah mendapatknn tanah Nusantara,
mcreka melebur dan mengembongken diri sebagai
bangsa Nusantora, khususnya di Jawa Tengsh mere-
ka berhasil menumbuhkan peradaban didaeral. ini,
Keahlien yang dibawanya dari tenah asaluys,
merupakan bekoal membuka tanah Jawa Terngah. kepan-—
dian mereka seperti bertani diastas sawah, berla-
dang, mercka teruskeon dan ditingkatkannya kare-
na kecadaan alam Jawa Tengah memungkinkan . untuk
1. Seperti banyaknya gunung-gunung berapl yang
memberikan kesuburan pada tanah disekitarnya.
Formasi pegunungan, sehingga timbul banyak lemboh
lerbah subur karena menyimpan bahan-bahan vulka-
nis. Banyaknya Sunoul—sungai kecil, deras aliran-
nya dengan verval ( riam - riam ) yang banyak, se-
hingga ideal sckali untuk pengairan sawah-sawah.,
Semua hal tersebut tadi, merupakan daya tarik
yang kuat bagi bangsa Deutro Melayu untuk menetap
dan menjadi penghuni Jawa Tengah, dengan melahir-
kan "Kebudayaan petani® yang disaat-saat kemudi-
an merupnkan landasan kuat dan ideal bagi lahir-
nya Jawa Tengah yang bersifat ke Hinduan ( saat
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berikutnya Agama Hindu tumbuh disekitar masyaram ™
yang telah makmur kehiduparmya ).

Daerah mana yang mula-mula menjadi tempat permu-
kiman, misal belum diketahui secara menyakinkan
kemungkinan bangsa Deutro Melayu tersebut menye-
barkan secara sporadis, tempainya diduga di dua
wileyoh ( menurut penclitian arkeologis praseja--
reh yorg kebetulan mengembil beberapa situs ter-

tentu di Jawas Tengah ) g

Pertama ¢ Pantai Utara Jawa Tengah, antara lain
Batang, Pekalongan, Jepara ( Bangsri
Keling - Kelet ) daerah rembang ( pla-

wangan - dan sekitar gunung Lasem ),

K e du a: Wilayah pedalaman, antara lain daerah
Kedu Utara ( sekitar kaki Gunung Sum-=
bing, dan Sindoro ), daerah Kedua Se-
latan, dan sekitar kaki Gunung Merapi,
Merbabu dan lawu ( Matesih, Karanganyar)

Penelitian Arkeologis prasejarah mengenai per-
mukiman~permukiman penduduk pada masa prasejarah

di Jawa Tengah, tetap dilaksanakan terus, kegiatan

penelitian yang dapat dikemukakan antara lain, pe-

nelitian Arkeologi di Rembang yang dilaskukan oleh

Tim gabungan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional,

Pirektorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan
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tjarah dan Purbakala, dan Tim The University of
snnsylvenia Museum pada Tahun 1975. Sejak tahun
377 di Daerah Rembang ( Terjan, Plawangan kedua-
ya di Kecamatan Kragnn - Rembrng ) telah diadakan
enclitian Arkeologis dengon hasil yang memuskan,
epertl diketemukarmya lokasi kibhursn pada masa pra-
ejor~h, luburan tempayan dan beberapa peralatan
um~h angga, seperti mata pancing dari tulang da-
i tulang ilian, deongan denikion dapat dianoil ke-
vmpulan sementara bahwa pantal Rembang sebelah
Minur pernah menjadi tempat ermukivan iimana pra-
jejarah.

Di Kabupaien Furbalingga setelah dijeliajahi
yleh tim penelitian Arkeologis, diketahui bahwa di
{eccamatan Bobotsari, Mrebet, ﬂaranganyar dan Fa-
rangmoncol diketemukan benda-benda prasejarah, se-
verti kelompok Menhir, beberapa buah kapak perségi
relang batu dan sisa-sisa pengeborannya, manik-ma-
1ik, dan kapak perunggu ( kapak corong ). Dengan
liketemukannya benda-benda yang dibuat oleh manu-
sia itu, pasti mempunyai maksud tertentu seperti
mtuk dijadikannya tempat pemujaan, benda-benda
rerscembahan dalam upacara tertentu dengan demikian
asti ada pemukiman masyarakat pendukungnya,

Demikianlah beberora hipotesa tentang adanya

ermulviman penduduk di Jawo Tengah pnda masa pra-



sejarah, yang memberi petunjuk bahwa sesungguh¥:
nya beberapa abad sebelum dimulainya Jaman se-
jarah ( + Tahun 732 Masehi ), Jawa Tengah sudah
ada permukiman-permukiman penduduk dibeberapa

tempat yang ada peninggalan-peninggalannya.
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BAB IV

PENYELENGGARAAN HIDUP MASYARAKAT PRASEJARAH
JAWA TENGAH

Masyarakat prasejarah Jawa Tengah masa Plis-
tesen, yaitu yang diperkirakan oleh para ahli ka-
rena terjadi adanya penenggelaman Bumi di Pulau
Jawa ini yang mengakibatkan lenyapnya penghuni
/ mosyarckat tersebut, seperti Pilhecanthropu~
gerectus llomo Erectus ), Homo Soloensis dan
dan binatong-binatangnya antara lain Stegodon
( gajoh Purba ) dan juga lenyapnya pohon-pohan
dimesa itu, sehingga kemudian timbullah kehidu-
pan baru ( Kehidupan yang telah lenyap itu ke-
mudian diketemukan menjadi bentuk fosil-fosil ).

Pada kehidupan masa baru, yang diperkirakah
timbul“di masa Holosen £ + 200,000, tahun yang
lalu sampai sekarang ),yaitu dengan kedatangan
suku bangsa Deutro Melayu di pulau Jawa dengan
mengembangkan kebudayaan bersawah sebagail pokok
kehidupan mereka. keadaan alam Jawa Tengah cukup
idial untuk mengembangkan kehidupan bertani se-
hingga merekapun menetap disini, Terutama didae-
rah sekitar gunung-gunung Merapi - merbabu, dae-
rah Sindoro - Sumbing dan sekitar punung Lawu
Kecuali itu disepanjang sungai—sungai vang ba. -
nyak mengalir seperti di daerah Pekalongan,
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Batang, Purbalingga,Kebumen dan Rembang. Ini ber-
dasarkan dengan adanya penemuan benda-benda masa
itu beruna kapak - kapak neolitik alat yang telah
dipakai mereka, telah diketemukan di sekitar alur
sungai yang mengalir di daerah-dacrah tadi.

Kehidupan mereka disampaing bersawah, mercka
Juga berladang dan berburu untuk memcnuhi keperlu-.
an hidupnya sehari-hari. Kecuali itu dalam kehidu-
pan mereka telah diperkiraken sudah mengenal kehi-
dupan memelihara ternak, dengan alasan bahwa mere--
ka hidup sudah menetap.

Tentang kchidupan berdagong dalam artian yang
luas tidak mungkin dapat dikemukakan, karena kura-
ng atau hampir dikatakan tidok adanya deta yang
mendukung kegiatan ini,

Tetapi kemungkinan sistim "barter® merupakan salah
satu bentuk kegiatan ekonomis yang sangat pasti
sudah terjadi, sekalipun untuk dilingkungan masya-
rakat yang terbatas.

Alat-alat yang digunakan pada masa itu mungkin
sekali menggunakan benda-benda religi seperti hal-
nya kapak persegi ( Baca Sejarah Kebudayaan, Drs.
R. Sockmono jilid I ).

Barter ( tukar menukar ) di masa itu kemungkinan
hanya berkisar barang-barang keperluan hidup se-
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hari-hari antara keluarga atau kelompok masya-
rakat itu sendiri,

Untuk melindungi diri terhadap panas, hujan,
angin dan kekuatan alam yang lain, mereka ber-
1indung di gua-gua, ini bisa diketahui dengan
sering diketemukannyz artefak-artefak ( persla-
tan dari batu ) di gua-gua. Bukti dari ini, de-
ngan diketemukannya beberape artefek di gua Jati-
Jajar Kabupaten Kebumen pada penclitian Arkeolo-
£i tahun 1969 oleh Tim Mahasiswa Arkeolegi Uni-
versitas Gajah Mada Yogyakarta,

Namun sayang sebelum penelitian itu dilakukan
lebih intensif Gua Jatijajar telah dirombak
menjadi gua wisata, schingga hilanglah s~nlah
satu sumber informasi kehidupan masa lampau.

Dengan muali perkembangan teknologi mereka .
lebih meningkat, maka terbentuklah rumah-rumah
tempat tinggal méreka. Bagli masyarakat praseja-
rah di Jawa Tengoh rumahnya tidak berbentuk ru-
mah panggung, tetapi rumah yang berlantaikan
tanah biasa, beratap rumbia dan berdiding bam-
bu. Ini dilihat karcna keadaan alam Jawa Tengah
yang rata-rata tanahnya tidak berpaya-paya (be-
rawa ) dan pohon bambu cukup banyak sebagai bahan
baku membuat rumah,
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Mereka mendirikan rumah itu bergeronbol
menurut banyak sedikitnya kelompok yang berga-
bung, ini kemudian terbentuk semacam pedukuhan-
pedukuhan dengan jumlah rumch sekitar sepuluh
sampai dua puluh rumah.

Perkakas kehidupan mereka sehari-hari, di-
samping alat-alat dari batu, seperti kapak-ka-
pak batu, batu lumpang, batu pipisan, batu lem-
par dan lain-lainnya ;
mereka pula mempergunakan peralatan dari peru-
nggu dan besi. Kebudayaan perunggu dan besi ini,
kemungkinon Jjuga dibawa dari tanah leluhur mere-
ka Asia bagian Selatan. Karena didaerah Vietnam
pada masa itu sudah mengenal perunggu menurut
model kebudayaan BACSON HO/BINH,

Perpindahan permukiman yang terjadi dari
satu daerah kecdaerah lain, tidaklah bersifat
nomadis, tetapi atas dasar perhitungan yang di-
sepakati bersama untuk mencari lahan atau dae-
rah yang lebih baik guna mengembangkan kehidu-
pan bertani mereka.

Jadi penyelengaraan hidup masyarakat pra-
sejarah Jawa Tengah sejak + 200,000 tahun yang
lalu, mereka merupakan masyarakat petani, ber-
buru dan sudah mempunyai tempat tinggal tetap,
baik dari gua-gua sampai kerumah yang beratap
rumbia dan berdinding bambu.



KEHIDUPAN SOSIAL MASYARAKAT PRASEJARAH
’ JAWA TENGAH

Bagaimana bentuk wujud kehidupan sosial (or-
gnnisasi) masyurakat prascjorsh di Jawa ‘Tengah,
ini dapat di perbandingkan dengan tata susunan
masycrakat pnda suku-suku bangsa Indonesia yang
nasih sederhana dan tinggal Jauh di pedalaman,
dimana mereka hidup terasing sama scekali dengan
dunia luar,

Penggombaran wujud kchidupan sosial {organi-
sasi) mnsyarakat prasejarah Jawa Tengah dengan
perbandingan itu dapat disebutkan : %)

1. Satuan organisasi masyarakat yang terkecil di-
sebut WANUA, yaitu satu unit kehidupan yang -

:

bersifat swasembada. Wanua itu diatur menu-
rut sistim komunal dan tradisional. Penduduk
dari wanua itu disebut anak wanua, yaitu mere-
ka yang lzhir asli didalamnya, oleh karenanya
tampak adanya ikatan yang sangat erat dengan
wanua,

2, Wanua itu tersusun atas beberapa keluarga.
Masing-masing keluarga mempunyai penghulu yang

———

*) iSedikit tentang golongan-golongan didalam
masyarak Jawa Kuno? Majalah Amarta no.2 Dinas
Purbakala, Jakarta 1954,
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yang bertanggung Jjawa terhadap keluarganya,
sebaliknya anggota keluarga sangat patuh
kepadanya karena menganggap ia sakit,
Tiap-tiap wanua merupakan masyarakat tersen-
diri dan mempunyail peraturan-peraturan yang
sangat dipatuhi oleh seckalian anggota wanua,
sejak lohir sampai matinya,

Wanua itu dipimpin oleh dewan tua-tus yang
diketual oleh saloh seorang diantara anggola
dewan itu dengan prinsip Tprimus inter pares®.

lIa disebut rama atauy Tuha,

Untuk memutuskan segali sesuatu yang menyang--
kut kepentingen orang banyak agaknya sistim
nusyawarah dikembangkan dalam masyarakat wa-

e 1tu,

Terdapnt suatu persaan persatuan yang Sangat
kuat diantara anggota masyarakat wanua itu.
Di dalam suasana kehidupan yang demikian itu
pastilah sifat tolong-menolong dan gotong ro-
yong dalam mengerjakan sawah, rumah dan lain-
lainnya berlangsung dengan baik.,

Pembagian kergja baik berdasarkan Jjenis kela~-
min maupun menurut jenis pekerjaan sudah ada
dalam masyarakat wanua itu. khususnya yang
terakhir ini nama-nama Jjabatan berdasar Jjenis

pekerjaan yang ada dalam wanua itu,
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Gambaran wujud-organisasi sosial masyarakat

‘yang disebut tadi, kemudian dilanjutkan dalam

percode masyarakat Jawa - Hindu dengan ditambah

adanya kekuasaan yang dikembangkan yaitu raja dan
golongan PBrahmana, Dalam perkembangan waktu kemu-—
dian, ternyata wanua-wanua yangmenrupakan komuniti

i atau paguyuban yoang masing-masing otonom dan berdi=

ri lepns sendiri-sendiri itu akhirnya terdorong.
oleh kepentingon yang samo dalam memanfaatkan sun-~-
ber daya alam membentuk kerja sama antara wanua
dalom bentuk ke - RAKA - an ( timbulnys sistim me-
nuju bentuk ke pemimpinon yang nantinya menjadi
bentuk kerjaan ).

:
:

Pertumbuhan dari bentuk wanua-wanua menjadi
bentuk sistim ke - raka - an itu adalah didorong
oleh fektor-faktor ekologi. Pengembangan penghi-
dupan bersawch, khususnya dalam pengolahan padi
air, membutuhkan sistim irigasi atau pengairan
teratur, olch karena itu kemudian mendorong adanya
kerjasama dari beberapa wanua yang sama-Sama ber--
gantung pada sungai yang sama, dengan sendirinya
bahwa sistim irigasi itu memerlukan seorang pe-
mimpin atau ketua yang kekuasaannya menjangkau
keluar meliputi beberapa wanua itu ( coba bandi-
ngkan ) dengan-sistim subak di Bali sekarang ini.
Dari bentuk kerja sama semacamini akhirnya lahir
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lah tatanan masyarakat yang lebih luas dari pa-
ca wanua yaltu bentuk kerakoan yang diketuai
olch seorang raka. Raka itu dipilih diantara
anggota wanua yang tergabung dalam federasi (ke-
lompok ) itu. s

Organisasi kerakaat.sudzh ado sejak Jaman
prasejarah, dan Jjuga meruprkan organisnsi masya-
rokat pra Ilindu tentunya orgrnisasi masyarakat
itu tidak derikiern saja beruball setelnh datang-
rya pengaruh agamz Hindu, tetapi tetap bertahun
dengan sedilkit demi sedikit mulai digabung atau

ongan sifat ke - Hinduan.

L

e
LARpan d

W 13
H i

« Vo Naeresen menulis 8 . « + « .« 10 GARL
be read in one inscription that several are un-
der the raka of patapan, « . » « o0nd ‘the forest
of Susundara of the mountain of Sumwing, are
also under Patapan,
( “Some Aspects of the Hindu Javanse Kratont,
Mojalah Relung Pustaka, edisi Agustus 1970 ).
Jadi sebelum masa Hindu, di Jawa Tehgah
sydah ada dua Jenis organisasi masyarakat pra-
séjarah, yaitu WANUA yang masing-masing wanua
itu dipimpin oleh seorang RAMA ; dan ke - RAKA~
ah vang dipimpin oleh seorang RAKA. Kemudian se--
telah agama Hindu masuk ke Jawa Tengah timbullah
suatu tatanan sosial baru, Raka diubah dengan -
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status sosial yang mempunyai kedudukan tinggi
sebagai maharaja,

Sedangkan Wanua sehagail satuan masyarakat tetap
tidak tergoyehkan olch kebudayaan Hindu itu, dan
tetop bersifat Jawa asli walaupun kemudian wanua

itu berubch namn menjadi desa,
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Unsur-unsur kepercayaan (agama) masyarakat pra-
sejarah itu sampal sekarang masih bisa dilihat’
dan diketemukan diantara kalangan masyarakat,
sepertl kepercayaan terhadap Jjimat-jimat, dukun,
hantu, setan-setan dan mengecnai magi.

Secara umum kepercayaan ynng berkembang na--
da masyarakat prascjarah Jawa Tengnh ialsal T Dd-
namisme, Animisme, Fetisyme dan sihir, Di@ﬁmping
itu pemujaan pada roh nenek moyang mrnd pf* an
tempat yﬁng khusus, don ini dlwugudkaa dalam ber-
bagoi mocam pemujacn.

Karena pengoetohuan mereks belum begitu sem-
purn> dan bisa dikatokan masih sangat sederhana,
schingga mereka dalam menggombarkan secara fanta-
si untuk penujaan tadi Juga sangat sederhana se-
kali, Misalnya roh Jjahat yang mereka sebut sebggal
HYANG digambarkan scbagal orang hitam berwajah Je-
lek dengen rambut tgrurul: Roh ini dianggap lebih
berkuasa mri’pada mgnuolu. Oleh karena itu mere-
ka memuja-mujanya agar supaya mercka tidak digang-
gunya., '

Menurut anggapan mereka, antara dunia manusia
dan dunia roh ada suatu jembatan yang hanya bisa
dilihat oleh beberapa orang saja, mereka yang bisa
melihat dianggap scbagai orang sakti. Dalam perbua—

tan-perbuatan untuk m<npﬁdﬁkqn hubungan gaib dengan
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para roh ini, disebut Upacara. Upacar-upacara

itu oleh masyarakat prasejarah Jawa Tengah di-
anggap sebagai suatu kejadihan yang sangat ang-
ker, oleh karcna itu mereka menentukan persaya-

ratan pokok dalam melaksanakan upacara-upacara

pemujaan itu, yaitu dengon

10
2-
3.

I.

II.

Adanya tempat khusus

Wnktu khusus

Orang Salti

TEMPAT FHUSUS, yang dimaksud adalah adanya

tempat yang tersendiri dan istimewa yang di-

gunakan sebagal tempat untuk mengadakan upa-

cara pemujaan ini, diantaranya :

- Tempat pusat kekuatan gaib dari keluarga,
seperti misalnya di bilik atau tempat--tem-
pat peristiwa adanya peralatan pemujaan,
anatara lain di pendapa rumah, di "Saka -
Guru® ( tiang utama ) rumah dan sebagainya

- Tempat pusat kekuatan gaib dari wanua-wa--
nua ( desa-desa ), misalnya di sendang atau
tempat sumber air, di rumah Rama ( kepala
Wanua / desa ) dan sebagainya.

~ ini harus dipilih sebagai waktu yang gaib.

Yaitu waktu yang seirama dengan gerak Jiwa
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dan alam semesta. Diantaranya waktu yang dipakai

- Waktu malam hari, pada saat roh ini dianggap
sedang mengembara,

- Waktu sehabis panen, atau sehabis dan sebelum
melaksonakan tugas berat. Waktu perkawinan,
waktu kematian, dan waktu-waktu yang dianggap
sakral seperti malam selasa kliwon, malam Jum!
at Kliwon dan sebagoinya.

- Waktu dari kelahiran masing-mosing orang, mi-
sal adz orang yang lchir ¥ Rebo Paing®, maka
.pada saat hari itu orang tersebut harus lebih
pada serta hati-hati, dan waktu-waktu lainnya
seperti woktu kals meninggalnya orang tua dan

lain sc¢bagainya.

[, ORAIIG SAKTI, merupakan pimpinan upacara

untdk penghubung ( medium ) dengan dunia gaib,
ini harus dilakukan oleh orang-orang yang tahu
dan 2hli, maka orang tadi dianggap sebagail orang
sakti.
Jabatan atau sebutan orang tadi, masing-masing
daerah mempunyai istilah yang berbeda contoh :
- Pendeta, ini sebagai pimpinan upacara/Agama
- Tetua, atau kalau di wanua disebut Rama dan

di rumah sebagai kepala keluarga, atau seba-

gai pimpinan kelompoknya.
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- Prewangan ( dukun prewangan ), mereka ini
sebagai pelaksona penghubung ( medium )
langsung dengan dunia gaib / roh nenck mo-
yang.

Sarana-sarana yang dipergunnkon oleh ‘Dukun -

Prewangan® dnlam mcngadakan hubungan dengan roh

nenck moyang atau pada HYLNG, itu berupa alat-

alat kKhusus seperti :

- Arca ctau patung nenell moynng, merhir dan se-
Jenisnya.

- Gambar roh Nenck Moyong yong dirpahatkan diatas
kulit binatang atav loinnya, ini kemudian di,
beri penermngnn apl agar gombar tadi menimbul--
kan bayong-bayrng.

Bayangan inilah yang dianggop scbagal pengeja—
wantahon wujud dari roh nenck moyang ( dari -
ujud terscbut kemudian timbullah bentuk per-
mainan religius yeng diszebut WAYANG ).

- Monumen-monumen salkral, seperti Dolmen, Batu
lumpang,batu pipisan dan punden berundak ser-
ta bentuk lainnya,

- Sajian-sajian dan bau-bauan yang digemari oleh
nenek moyang mereka ketika waktu nenek moyang
tadi masih hidup.
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Dalam suasana kepercayaan yang tersebut'tadi,
masyarakat prasejarah Jawa Tengah banyak seckali
melakukan pekerjaan suci ( menurut anggapan mere-
ka ). Kehidupan mereka sehari-hari diliputi dengan
pekerjaan demi menJjaga kescimbangan dan kelangge-
ngan alam agar tidnk menimbulkan suatu malapetnka
atau scsuatu yong tidak diingini. Pekerjaan suci
itu misalnya @

- Sebelun pergi menebang koyu otou bambu di hutan

~ Sebelum mencpgokk-n rumah baru

|
n

ebelum turun kesawah untuk menanam podi

i
w2

ebelum memetik hasil pansn yang awal

- Scbelum mengawvinkan anok don lain sebagainya
masih banyok lagi, bila diurai skan terlalu pan-
Jong, karens banyak ragamnya.

Masyarakat pnrasejarah pada umumnya percaya
bahwa manusia ini adalah bagian organis dari tata-
zn kosmos ( kepercayaan micro dan macro kosmos )
sehingga mereka percaya bahwa setiap gerak ucapan
dan laku perbuatan harus disesuaikan dan diperhi-
tungkan sccermat-cermatnya jangan sampail menyimpang
dari tatanan kosmos yang berifat pasti dan abadi.
Oleh karena itu maka ketetapan peraturan atau adat
dan masalah perhitungan waktu/saat dalam melakukan
sesuatu pekerjaan besar, mereka junjung tinggi.
Kedudukan dan fungsi manusia di alam semesta
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ini sudah dipastikan oleh kodrat alam, sehingga

mercka berpandangan bahwa setatus/statika lebih

luhur dari pada dinamika dan perubahan, Maka me-
reka ( masyarakat prasejarah Jawa Tengah ) ber—.
pahaman klasifikasi yang dijaga dan dipatuhi se-
cara tertip.

Segala tatacara berdasarkan alam pikiran -
dan kepercaycan semccam itu, berlangsung terus
sampal sckarnng dalam perkembongan sejarah ke-
percayaan di Jawa Tengah, walaupun disana sini
pengalami tambahan atau pengurangan dengon ada-
nya faham, aliran dan serta ajaran agams baru
( Hindu, Budha, Kristen, dan Islam ).

Jadi sebenarnya pola rcligius dan alam pe-
mikiran masyarekat prascjarah di Jawa Tengeh -
ini mesih dapat dilihot bekas - bekasnya. Kare-
na dikalangan masyarckat pedesaan gejala scma-.
cam upacara-upacara masa prasejarah masih sering

dijumpai, seperti adanya upacara bersih desa,
Upacara-upacara daur. hidup ( dari mulai mitoni,
brokohan, tedaksiten, perkawinan dan kematian )
unsur kepercayaan prasejarah tadl masih ada wa-
laupun doa-doanya telah memakai doa dari ajaran

agama,
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BAB  VII

HASIL BUDAYA MASYARAKAT PRASEJARAH JAWA TENGAH

Telah disebutkan dalam bab pendahuluan didepan,
boahwa benda-benda temuan dari peninggalan ( hasil -
budays ) masa prasejarah dijawa Tengah, baik yang -
borupa monunen, benda-benda peralatan, sangat lang-

o dan tersebar ti ak teratur dibeberapa daerch Jawe

Tongeh ini, Untuk itu dalam bab berikut, akan ditelu-
guri beberapc hoasil budaya mosyarckat prasejarnh @ -

ok,

Jaws. Tengnh yang sudah tercatat dan diketahui ( ka-

renc Adilaporkan ), sebab kemunizkinan mesih ada hasil
budnya masycarakat prasejarah tadi yang sudah dikete-
nmukan namun tidak dilaporkan dan terlewatkan, maupun
yongez belum diketenmukan,

Haosil budaya masyarakat prasejarah Jawa Tengoh
ini, dapat dikelompokkan menurut fungsi atau Jenis-
nya itu menjadi dua kelompok, yaitu 3
1. Kelompok monumen dan 2, Kelompok benda-benda

peralatan.

1. KELOMPOK MONUMEN,
Pada kelompok monumen prascjarah in terdiri
dari benda~benda seperti :
1) PUNDEN BERUNDAK ; 2) SITUS PRASEJARAH LAIN
3) MENHIR ; 4) DOLMEN ; 5) KUBUR TEMPAYAN ;
6) SITUS KUBUR PRASEJARAH YANG LAIN,
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PUNDEN BERUNDZAK

Di Kabupaten Banyumas, Kecamatnn -
Cilongok, Desa Sambiroto terdapat pen-—
ninggaln ini., UJjud dari peninggalannya

yitu ~doanya bukit ymng berteras-teras.

Untul: peninggolin dl Sambiroto terasnya
terdiyi dnri wipge terns, pods mnsing-
masing terasnyr, dihubungkan dengon ¥ -
Trap® ( caak Lonega ) dari batu alam
Fane disusun,

s

Proc dasar lontail atsu terns pertoms

-

itu d@ipopnri/dibatasi susunan batu yvang
melingkori bukit tersebut, . Llantai/tera
kedua Jugn some batosannya, namun pada te-
rog ind didkEct unak tangga terdapat batu
lunpring yang sudang besarnya. Sedang kon
pada teras ketiga, atau bisa dikatan seba-
Lol teras puncok, terdopat batu alam boerben-
tuk pipin lonjong terletak dengan posisi
berdiri tegak., Batu ini mungkin berfungsi
ebagi menhir, karena posisinya dikelilingi
oleh batu-botu yang tersusun. Tempat ini ke-
mungkinan dahulunya merupakan lokasi pemu-
Jjaan bagi roh nenek moyang. Kalau fungsi -
sekarang sebagai tempat ¥ punden % (tem-
pat yang dikeramatkan oleh penduduk setem-
pat,.
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. SITUS PRASEJARAH LAIN

Di Kabupaten Karangayanr, Kecamatan Ma-
tesalf Desa Ngasinan dan Desa Bolotan, ter-
dapat situs ini. Bentuk dari monumennya ada-
lah berupa batu-~-batu besor yang pada umumnya
disusun dengon bentuk segi empat. Di Ngasinan
ini termasulr komplek yang paling besar, meli-
puti 11€ monumen, berbentuk botu segi empat,
pelinggih, nenhir, jugza pada situs ini pernah
diketemulon monik-nonik don keramik lokal -

( gerabnh ).

Tenpat Scmoenm inl dipergunakzh Sebogod
tempat penujoan, botu prelinggih merupakon

tempat yong diperuntulikan roh nenek moyang
atau temmat sesaji. Menhir dianggap sebagi
mediun penghormatan, dan menjadi tempat ber-
semayar roh nenek moyang bila datang,

0Olch =enduduk scetempat situs ini dischut
¥ Watu ngzee ¥ ( Batu tegak), sering juga
disecbut ¥ Wotu Kandang - dan masih dianggap
keramat., Situs prasejarah ini di Kabupaten
Karanganya® tersebar. di beberapa desa dian-
taranya Desa Bolotan, Badagan, Jogolatan dan
lain-lain disckitar Ngasinan.

Dikabupaten Rembang, Kecamatan Kragan,-—

Desa Terjan terdapat pula situs prasejarah

et
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yang oleh penduduk setempat diberi nama “Selo-
diri® (Batu beriri). telak situs ini diatas bukit
+ 80 M, @iatas permukaan laut. bentuk dari monu-
men yang ada pada situs ini adalah berupa kursi-
kursi batu, arca-arca botu berbentuk monster (bi-
natang purba) seperti buaya, singa/harimau dengan
pahatan yang masih scderhmno. FMenhir, dan bebera-
pa batu-batu besar yang disusun melingkari tanah
datar,., Scdangkan susunan arca-nrca batu monster,
disusun seperti menghodap kearah kecemnat mota angin,
Pzda tahun 1977 disitus #Selodiri® ini, diada-
ken penggalian kepurbnkalaan (Eks kafosi) yong di-
lakukan olch tim pusat penelitian Arkeologi Nasio-
nal ( pada saat itu bernama Pus. P3N ) dari bidang
Prasejarah. Dolam penggalian ini telah diketemukan
kerangka manusia denganposisi kepala/tengkorak- di-
sebelah utara dan sudah memokai “Gelu® ( bantalan
dari batu bulat ), badan membujur ke Selatan dengan
cara pemakaman yang demikian itu kemungkinan orang
yang dimakamkan sudah menganut ajaran agama Islam,
karena untuk pemakaman prasejarah biasanya tidak
beraturan, koalau beraturan arahnya membujur dari
Timur ke Barat ( kepala di Timur membujur ke Barat
sesuai dengan arah terbit dan terbenamnya mata ha-
ri ). Untuk hasil ekskavasi ini masih akan diteli
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lebih lanjut, karena merupakan kasusy arkeologi
yang langka dan memerlukan penelitian secermat-
cermatnya. sebab pada permukean tanah, kebudeyaan
yang di jumpal merupakan peninggalan prasejarah
namun didalam tannh situs tersebut dijumpail tata-
cara yang sudah lebih maju, schingga perlu untuk
diteliti,

Bentuknya sepcerti tiong atou tugu yong terbuat
dari batu alom, biasanya mennir ini dibuat dari
batu satu ( lonolith ). Yong batu ini didirikan
sebagal peringoaton dan melambangkon kekuosann ar--
wah nenck moyong, maka menhir ini menjadi benda
pujoan

Benda yang disebut menhir ini banyak tersebar
di dacrah Jawa Tengah diantoraonya adalzh menhir
yang terdapat didukuh Mujan, Desa Dagan Kecamatan
Bobotsari Kabupaten Purbalingga. Di Daerah ini ter-
dapat dua kelompok menhir yang masing-masing kelom-
pak berjarak + 40 Meter dan terletak dalam satu
garis lurus arah keletakan kelompok menhir ini -
adalah Timur dan Barat, discbalah timur dari kelom-
pok menher tersebut + 200 meter mengalir kali Kla-
wing kearah sclatan, dan Jauh disebelah utara -

+ 3 Km, Terletak gunung Sidingklik ( 820 diatas -
permukaan laut ).
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dan + 5 Km. disebelah Timur laut terletak gu-
nung Plana ( 889 M diatas permukaan air laut ),
Berdasarkan keterangan penduduk setempat, bah-
wa dohulu diantara keletakan dua kelompok men-
hir itu oda scbuch bukit kecil yang membujur
arch utora selaton, Tetapi keadaannya sckarang

sudal

4 roto don nenjadi cerumahan pendgdulk,

[

Prdn kelompok menhir yang terletak di ti-
mur songat menarik perhatian, karena setelah
diadokaon pencliticn oleh balal Pelitian Arkeo-
logi, Diketemulkon beberapa buah kapak persecgi

dan gelang botu. Letak-letak benda tersebut

kemungkinon dictur olch tangan monusia dengan

ditempotkrn pa posisi melingkari menhir itu.
Bila demilion inl mempunyal moksud, bahwa benda-
benda tadi mefupnkofl barang-barang persembahan
dalom upncara tertentu, dan kemungkinan pula
adalah upocara pemujaan terhadap roh-roh nenek
MOYaNg .

Hal ini dijumpail pula pada situs praseja-
rah Pasirongin ( Bogor ), sewaktu diadakan pe-
nggalian susunan seperti : Kapak batu, kapzk
batu, kapak perunggu, manik-manik dan perhiasan
perhiasan yang terbuat dari emas., Benda-benda -
itu tersusun sedemikian rupa sehingga mengarah
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kesebuah batu besar, yangseolah-olah menjadi
pusataya ( R.P. Soejono, “Panggilan Pasira-
ngin® ).

Jika diperhatikan situasi alam sekeliling-
nya dari situs terscbut, maka dapat diambil -
dugaan bahwa situs Mujan merupakan tempat upa-

cara ponda masa-masa yang laompau. Karenn menurut

kepercoyaan pade nosa-mosc prascjarah dikotakar

bahwa gunung menjadi tempat suci duan dianggap

"

sebngal asal kesuburen, tempoat roh nenek moyeng
bersenayam, schingga tidok mustahil situs Mujan
tadi dijodikan tempot upseora terutiznn untuk

pemujann roh-rohy nenek moyong.

Tentong pertongscalon dari menhir-menhir
yong oda di Indonesia ununnya dan Jawa Tengah

khususnya baik sccara keloupok atau berdiri sen-
diri, itu termasuk dalom periode penyebaran ba-
ngsa-bangsa dimasa praseJarach dalan gelombang
pendahuluan ( tua). Kebudayzan terscbut dibawa
oleh bangsa-bangsa yang mempunyail kebudayaan
kapak~kapak persegi, dan sampal dibumi Nusantara
ini diperkirakan antara tahun 2,500 - 1.500 se-
belum Maschi/ B.C. ( Hene Galdern, 1945 : 148 -~
150 ).
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1.4, DO LM E N
Bentuknya seperti meja, terbuat dari
batu satu ( monolith ), dan dolmen ini
biasanya berkakikon menhir, Dolmen ini
ada dua macan, ?hng pertams scbagoel tem-
pat sesaji, sodongkan voiig kedua dibawah-

nya ada kuburan

Untuk Jowa Tengah, dolmen yang dike-
tomukan adalah tipe yong kedua itu dibswh-

nya oda kuburaon. Pencriuan ini terdapat di
Dzerah Sukaraja., Kabupaten Banyumas, dekat
dengen Kota Purwoakarta. nomun sayang kare-
no kurang mengertinya masyrakat setcempat,
situs penemuan tadi tclah rusak karcna ta-
nahnya dibuat bchan baku untuk membuat. batu
mernh dan genteng. Pade waktu ditinjau, si-
tus itu tinggal bekas-bekasnya, serta ceri-
tera orang, bahwa sering diketcemukannya di-
daerah tersebut batu yang bersusun kemudi-
an bawahnya ada tulang-tulang manusia, ka-
dang-kadang Jjuga tengkorak kepala tetapi
kemudian temuan itu dibuang begitu saja
atau ditanam kembali ditanah pekuburan

oleh sipenemu.
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KUBUR TEMPAYAN

Dipelawangan, Kecamatan Kragan, Kabu-
paten Rembang dalam penelitian Arkeologis
ang dilckukan olch tim Pusat penelitian
Arkeologi Nasional pada tahun 1977 telah.
mendapatliian informasi, bchwa pada waktu -
penbuatan gedung balai Desa Pelawanga
toleh banyak diketemukon geraboh yang berie
sikan tulang-tulang manusia dan diantara-
nyo pernah diketemukan pula tengkarak manu-
sin, Uleh sebab itu moka situs tersebut
Lemudion diteliti secara intesif, dan de-
ngan pengamatan vang Jjeli pada pencemuan
permukaan telah dijumpail bekas-bekas remu-
kan gerabah dan beberapa potongan tulang-
tulang serta frahmen tengkorak manusia,

Karena pada waktu itu scbenarnya sasa-
ran penelitian Arkeologis disitus Selodiri,
Terjan, Kragan Rembang dan ternyata situs
ini sctelah diadakan ekskavasi dan menemu-
kan schuah kerangka telah setiril ( dimung-
kinkan telah habis/kosong bila dilanjutkan
penggaliannya ), namun mengingat waktu ma-
sih mencukupi untuk melaksanakan pengalian
dipelawangan, maka ekskavansi diteruskan di-

situs penemuan grabah yang berisaikan tulang-
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tulang manusia tadi.

Pada penggallbn tahun 1977 ini disitus ter—
sebut diketemukan kerangka manusia dengan posisi
kepala disebelah timur, kaki membujur Kebarat,
kerangka ini. diserta sencrti bekal kubur antara
lain gerabah, senjate { seperti ujung tombak )
bohan dari besi doan diketerukan pula manik-ma--
nik,

Denpon cdonya pencmuan tadi, dan diantare-~
nya pada kotok penggalion itu diketemukan teng-—
korak manusia saojo, sedangkon posisi kerongkanya
masih tertutup-oleh tonah ( tidak termasuk dalam
kotaok gelian ), Karena waktu sudah tidak memung-
kinkon lagi untuk neneruskan ekskuvasi, maoka te-
rnuan tengkorak tersebut ditimbun kembali ditempat
nya diketemukon dengan maksud pada tahun berikut-
nya akan diadckan penggalian ulangan melanjutkan
temuan yrng belum terselesaiken.

Usaha mclﬂngutkqn penggalian Arkeologis ter-
sebut dilaksanakan pada tahun 1978, ditahun inilah
dalam ekskavasi telah berhasil menemukan KUBUR~
TEMPAYAN, Pada tempayan ini pertama-tama yang di-
temukan adalah tempayannya, dengan ukuran tinggi
+ 60 Cm, dan garis tengah mulut tempayan +_ 80 Cm

Setelah tanah yang mengisi tempayan itu di -
kais~kais deﬁgdn puas, dijumpailah kerangka -
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nanusia dengan posisi seperti bayi dalam rahim

( posisi duduk dengan kepala mencium kedua lu-
tut ). Dengan demikian berati Jawa Tengah di -
masa prasejarah terdapat penguburan memakai tem-
payan atau lebih dikenal dengan scebutan KUBUR -
TEMPAYAN,

T'ubur tempayon ini lalu dibawa.kepusat Peneli-
tian Arker.Vngi Nasional di Jankarta, untuk menda-
patkon penclitian yang lebih intensif gunca penja-
baren ilmiah lebih lanjut.

.6 .KUBUR YANG LAIN

Untuk situs kubur prascjarah, dijawa Ten

gah
tersebar di beberapa deerah antara lain di Pe-~
lawangon, Kragan-Rembang; di situs lemah Duwur,
lfeniden, di Blora dan beberapa daerah scperti
GROBOGAIT, KARANGANYAR, SRAGEN namun-tidak banyak
seperti disitus Pelawangan, Kragen - Rembang.
Situs kubur prasejarah di Pelawangan, Kra-
gan - Rembang, diketemukan dalam rangka peneli-
tian dan ckskavasi situs Silodiri, Terjan, Kra-
gan - Rembang di tahun 1977 oleh tim pusat pe-
nelitian Arkeologi Nasional. Penemuannya adalah
berdasarkan informasi penduduk setempat ketika
dalam waktu membangun gedung Balai Desa Pelawa-

ngan yang ketika itu membutuhkan tanah urugan.
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Kemudian mengambil tanah disekitar rencana
puncnnﬂtun gedung tadi, disinilah kemudian
diketemukannyo situs kubur prasejarah itu.
Ketika diadakan cekskavasi pada situs
nolrwangan ini, mula-nula yang diketemukan
cdnlsli bekol-bekal kubur berupa gerabah

sejenis ¥ Kendil @ ( Bhs., Jawa }, temudian
menyusul kerangka dan tengkorok. Tepat

pada pusisi dada, diketemukon sejenis senja-
ta seperti ujung tombak { mata tombak )

l[)

terbunt dori bahon besi, Henurut perkiraan

pinpinan Tim penclitian Arkeologi Hasi-

i
onal Drs. Hare Sukendar bahwa kerangka yang
i :

diketemulznn adalah kerangka Wanita.

dengan dascr tuleng pin }gul dari kerangka
itu besar dan mempunyai gerongga tempat ra-.-
him,

Situs pelawangan, Kragan, Rembong ini
setelch dilakukan ekskovasi setiap tohun
berturut-turut sejak tohun 1977 hingga ta-
hun 1983 ini, mempunyai areal yang diper-
gunakan sebagail mokam atau ‘kuburan®, se-
hingga dapatlah dikatakan situs Pelawangan
merupcakan " KUBUR PRASEJARAH ",
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&, KELOMPOK BLNDA-BENDA PERALA’I‘ AN

Untuk keclompok benda~-benda peralatan
ini, di Jawa Tcngah yang sering dan pernah
diketemultan
1., KAPAK PERSEGI, ¥, PERHIASAN ( Monik-—ma-

an gelang batu ), 3. GRABAH, 4, KAPAK

i "'V‘

ALAT TAINITYA

HGGU, 5, JdEXGRA, O, ALAT-
2.1. EAPAK PERSEGT
Noma kapeok persegi ini berasal
deri penclition seorang chli prase-
Jarah yang bernamn Von Heine Celdern
berdasarknn kepnda penampang dari alat
alatnya, yoang berujud persegi panja-
ng atau yang berbentu trapesium,
Veng dimaksudkan dengon kapak persegi
ini bukan hanya kapak saja, tetapi
Juga alat-alat lain dari berbagai uku-
ran dan keperluannya, seperti yang be-
sar disebut beliung atau pacul, sedang-
kan yang kecil disebut tarah, ini di-
perkirakan digunakan untuk mengerjakan.
kayu, Alat-alat tersebut semuannya ber-
bentuk sama, agak melengkung sedikit,
Kapak-kapak persegi di Jawa Tengah
hampir diketemukan tersebar diseluruh-
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daerah, dan oleh para snduduk yang me-
nemukan sering disebutsebagai "untu -
bledek" ( gigi petir) Karena mereka me-
lihat dari bentuknyasang seperti bentuk
gigi. '

Didaerah sangirn sering diketemukan,

Juga daerah Simpor .ebumen, Banjarnegara,
Purbalingga, Cilac:) dan Wonogiri,
Dari daerah yang dsebutkan tadi, Juga di-
mungkinkan daerah .ainnya pernah diketemu-
kan namun karena nsyarckat yang menemukon
menganggap benda fdak berharga maka tidek
melaporkan sehings tidak tercatat.

Bohan untuk mabuat kapak-kapak itu
kebanyakan diperguakan bahan dari batu
api dan ada Juga yng dibuat dari chalce-
don ( batu berwarn: kehijau-hijauan ).
sehingga alat-alatitu halus dan indah ke-
lihatannya.

Alat-alat yang (ketemukan, seperti
kapak persegi itu sfigat halus dan tidak
terlihat kalau bekas dipakai ini dimung-
kinkan alat tadi sebjgai benda-benda ritu-
al, benda-benda yang sangat berharga se-

bagai tanda kebesarar bagi pemilik atau yang

empunya.,
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Sampai. saat sekarang ini masih banyak go-
longan~golongan bangsa yang mempunYai alat
alat dan senjata beranggapan sebagai benda
suci atau pusaka dan hanya digunakan pada
upacara-upacara tertentu saja sehingga tak
mustahil bahwa dalam masa prasejarah itu,
imapak persegl, pacul yang indah sekali ke-
uwnzlinen hanya dipakei pada upacara ke-
agamaan/ritual saja.

benda benda tersetut dimungkinkan pu--
la sebagai alat tukar, sebab pada masa itu
uang belum dikenol, sehingga benda-benda
seperti kapak persegi yang indah dan halus
itu diketemukan tersebar seperti halnya
mata uang sekarang- ini,
PERHIASAN ( MANIK™MANIK DAN GELANG BATU ).

Manik-manik yang diketemukan dibebera-
pa tempat didaerah Jawa Tengah ini banyak
sekali Jenisnya maupun macamnya, ukurannya
pun banyak sekali ragamnya, Biasanyé manik-
manik ini digunakon sebagai benda bekal ku-
bur, tetapi kemungkinan Juga dipakai sgbagai
benda perhiasan, Bahan yang dipakai untuk
membuat manik-manik terdiri dari Jjenis batu-
an obsidian, batuan chrysolite dan batuan-
lainnya.
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Untuk- penenuan manik-manik ini yang sudah
tercatat,dari daerzh Sangiran, Purbalingga,Ba-
njarnegara,Koranganyar can Rembang.Tetapi ti- -
dak membuka kemungkinan dari daerch lainnya Jju
ga pernah diketemukon namun tidek di laporkan
kepada yang berwajib, sehingge belum tercatat
sebagai daerah temuan.,

Gelang=-gelang batu banyak ditemukan di Pu-
lau Jawa,untuk Jawa Tengah Kosentrasi temman £
di daerah Kecamoton Bobotsari Kabupaten Purba-
lingga dari doerah ini diketemukon gelang-ge -
lang batu dan sisa-sisa pengeborannya, batu
yang dipergunckan scbagal bzhan adalch sejenis
batu kworsa yang berwarna hijau tuae

Melihat benda yang di ketemukan, cara pem-
buatonnya kemungkinon pertama kali batu di-pu-
kuli schingga diperoleh bentuk bulat pipih,
Kemudion kedua sisi yang teloh rata di cekung
kan dengan jalan memukul pule,sampail akhirnya
kedua cekungan itu bertemu menjadi sebuah lo=-
bang. dengan Jalan menggosok dan mengasah ma-
ka diperolehlah nanti gelang yang dimaksud ge
lang itu dari dalam halus rata dan dari luar
lengkung sisinya.

Tetapi ada juga gelang batu yang membuat ge -
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lubangnya dengan gurdi, Batu bulat pi-
pilh itu di gurdi dari keduc belah sisi yang
roto dengon sebuch gurdi dari bambu. Bambu
ini diikat dari seutas tali don bilah bambu
lainnya di puter diates muka batu yang telah
diberi air den posir.-Gurdi semacam ini di ¥
Jawa Tengeh masih ada, nomun sudcoh langka
GERABAH,

Menurut pora ahli, kebudayaan gercboh ne
rupckan kebudayazon yong universal,Gerchboh di
ketemukon dimana-monc,hampir diseluruh bagi-
an dunia tidsk luput pula di Jawa Tengah ini
Perkembangannya juga dalam penemuanny muncul
secara individual poda setiap daerah,tanpa
horus selclu diikuti saling mempengaruhi,
Bahkan mungkin masing-masing bangsc/ masya‘
rakat menemukan sendiri sistim pembuatan ge
rabah tadi,tanpa adanyc unsur-unsur peni-
ruan dari bangsa/masyarakat lain.,

Gerabah merupckan benda yang ringan, nu
dah untuk di bawa-bawa,namun gerabah merupa
kan wadah yang kuat paling tidak lebih kuat
dari pada yang dibuat dari bahan tumbuh tum
buhan(seperti buah labu yang di-
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keringkan )., Selain itu, bahan pembua-
tan gerabah‘mudah didapat, karena ta-
nah liat terdapat dimanoc-mana, maka
suntu hol yang wajar Jika setiap masya-
rekat biso menjodi produsen bagi kepen-
tingannya sendiri,

Di Jowm T“ngih DONVETAN raobah se-
ring bersamacn dengzon pencimanh Kubur pra-
scjarah, yang dimungkinkon geraboah-gera-
bah itu merupakon tempat untuk bekal ku-
bur. Scperti halnya pencmuan-peneriuan
gerobah Plovangon, Krogan - Rembang §-di-
dapralh Sangiran ; di situs Lemahduwur,
lMenden - Blora dan beberapa daerah yang
belum sempat dilaporkaon dan tercotat di-
Sini

Bentuk gerabah yang scering diketemu~
kan adaloh sejenis WKENDIL®, Pasu dan
Piring ( Dhs. Jawa " Cowek" ), Sampai se-
korang bentuk-bentuk gerabah masih dibuat

dan -dipergunakon oleh masyrakat Jawa Tengah

ini.
KAPAK PERUNGGU

Kapak=-kapak perunggu yang diketemu-
kan di Jawa Tengah, mata kapaknya ber-—
bentuk kipas sedangkan dibagian pangkals,
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mempunyai bentuk Fekor burung sriti®, Dan
sering dijumpai pada satu sisi atau malah
dua sisinya terdapat garis timbul sebagai
hiasan, nelengkung dari atas ke bawch.
Penemuan kapak perunggu yang sering
Juga discbut kapak corong, ini tercaotat di
daerch Purbalingga,i1Brebes, den Peckolongan,
Nomun kemunpgkinan juga dikcetomukon didae-
rah lain, totapl korons Tidak dilaporkan

3

kepnda pihok yang berwoJjib sehingga wuntuk
itu tidak tercotat.

Kopak perungpu, mempunyai beberaspa is-
tilch scbags i kopok corong, Jjugn kapak se-
patu. Ini dilihat kareneo bentuknya, menurut
pars ahll cora pengetropannyc poda tengkal,
lebang corong itulch yang diguncken scbail
tempot masuknya kopak.

Cera pembuatan kapak-kopak perungg
ini dengan memakai teknik %a cire perdue',
yaitu dengan memakai cetakan-cetakan dari
toanah bakar, bukti ini dengan diketemukan-
nya cctakan tersebut didekat Bandung ( Drs,
R, Soekmono - #Sejarah Kebudayaan Indonesia

jilia 1% ),
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""ra merupakan gendang perunggu
v heveiasrong dibaglon tenpalmya don
ey TurtLup, Jodd kiro-kiva benmtul
PYE Bl (etin Sdoandeng® { Bha, Jowe )

REan, Jntuk.nelknra yoos

T %o s pagsl wy £ Aemees Tl amgsd 5 Fri e
AARSTAAY "2t wl Jewm Tongoh, hadiya sctu
< - 4 A e e 1

& 1 i dilkebenuken mosih viuh,

phasy Bak, sk Bokorn Ttersebiut leuML“Laﬁ
3 Mosiaald Jalkerin, neknfa itu dis

B ol 5 i S N T

et 3 wd 63 &woteh Sepproog.
Soesayles sampol waktu ini penenucn
Nl Atu berbentuk fragmoen-fragmon

{ Douwon M =potongan ), scperti yang di-

tontion AiBubah, Retong : Sulang; Rem-

b ¢ Toopvingeon don Hangkonp Kotamodys

Peuyolidiksn para ahli bochwa dahulu
Wy sarn itu hanya dipergunakan dalom

1
}

ity upocenra-upacara,; scbagai mana ter-
lih:t dnlom hissan-hiasan yang tertera

Al diniing nekara moupun tutupnya. Hia-
san-hiasan itu sangat penting artinya bagi
sejarah kebudayaan, karena dari berbagi

lukisan akan didapat gambaran tentang kehi-

dupan dan kebudayaan pada masa itu, yang-
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nerupck-n sumber informasi dari jamon se-
welun adanya keteronpgan tertul

Hirsen ity :inbﬁr—gzub;r dinmckars 1t
wugudnys seperti bontu-bentuk gardis lurus

21 e, 7 PUTII, | pon (e IR L e S e e e s S en
don benrlok, pillin-pilin don goris peonoetrid
= ? hy 4

s J Skl
i o T e avam g Tre Alirsamy sl 5 - s o
Kooy yaai ~4u“ﬂgwh_¢wup ada pulas garbor-gop-
& 2 toyens ze ) 3 1 1 5
boy Bincsimg ( DUruag, Wy DIGEFCK, SHiS,

. e e P, - yobo dmens meaedenipaen 23
rasn don laip-iciaeyn poda tobup nekore 41
) " 2 e
e ot o sy 5
U A ‘_r_,‘._L 1 (o ;_.L_-l...«J
g : _ g P oo

9 Hissrn Kotk
ken searabh des v

Dunpon odonya hison ket -k Ini, nekora 4ty
komunskinen digunalion pula sebopgail sarshs
ritunl unituk upacaro=upacara Kesuburan
superti upocara mohon hujan ( Kotak diang-

gt SQbAQui nedium pencngeil hujan ).

Di Jawa Tcngah penermucn benda-benda ha-
il budaya mosa prasejorch yang lain, itu
iantaranya berwvujud s
1" BATU LEMPAR, 2. ARCA NENEK MOYANG DARI
BATU, 3, BATU PIPISAN, 4., BATU DAKON dan
5. BATU LUMPANG,
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BATU LAMPAR ( STONE BALL )

Alat ini dibuat dari batu zlam
voeng dibeatul: hulat seperti bola
tenis, ben’: torschut diperkirakon
olch pora ahli purb:k:la dipcrguna
ken nosyvarakat prasejarah sebapai

Pelurv ¥ lcormer untuk pembunuh
binatong buruan atau nusuh musuh
nyz. Batu lempar ini btanyok dike
temuken di doerch Sangiran Donme
ARCA NWENEX MOYANG DARI BATU,

Arca ini di ketemukon di lo-
lkasi pembuatan bangunan pasar Unga
ron Kobupaten Semorang yond baru,
bentuk arca ini merupakan gambar
dua orang yang dudul bertolak be~
kange. Bila dilihat sepintas bentuk
arca todi mirip dengan bentuk

Alet viital o pria, moka kenung-
kinan crca ini merupokan perwvuju-
don dari merhir atau palus sebagai
lambair;/simtul keperkcsaan don ke-
Joantanan, Anggapan pada masa itu,
kelestarian hidup terjadi dikarena
kan adanya keperkasaan dan kejan= :
tanan, tanpa adanya kejantanan akan

.
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tersisihkan dan tidak ada kelangge-
gan hidup, sebab menurut logika
mereka dari keperkasaan itulah akan
timbul perkembang bickaon, Nenek mo-
yang mercka dalam kehidupnnnyo di-

dosari atas kebernnion, sehinggo me-

o e

1

reiko akan bonyck memuja kepoda keper-
asacn yang dilsmbonpkon delem bentuk
iphallus® ( alatvital pria yong se=—
@sﬂg erekei ), Dentuk-bentuk monunen
sebut bisa dilihat pada monumen
:ras;jirﬂh vang disebut Menhir, sam-
pai sekorong bentuk tadi mosih ber-
tohon sebagail simbul keperkosacin, ke-
perviraon don keberanion, lihat saja
pada monunen-Lonumen perjuangon yang
berbentuk ¥ TUGU" #, Contohnya munumen
G OUCU MUDLA ' odd Scmarang, "TUGU PAH-
LAWANY di Surabaya, "TUGU MONUMEN -
Nasional® ( Tugu Moaas ) di Jakarta
dan tugu-tugu loinnya itu semua me-
rupakan perkembangan ujud dari bentuk
menhir tadi.
2,6.3, BATU PIPISAN
Alat ini merupakan peralatan
sehari - hari yang dipergunckan -
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sebagal alat untuk melumatkan de-
daunan bahan obat-obatan, Namun di-
perkirakan Juga merupakan benda sa-
kral ( bila bendanya masih ahlus ti-
dak aus ), karena anggapan masyarakat
prasejarah yang masih mempercayaal
bahwa benda itu mempunvai nyawa dan
magl batu pipisan itu pun dianggap
seperti layaknya manusia, Pemikiran
mereka karena batu pipisan itu meru-
pakan alat untuk membuatan obat-oba-
tan, sechingga apa bila mempunyai alat
terscbut penyakit tidak mau mengham-—
piri sipemilik jadi bila batu pipisan
itu disakralkan bisa menJadi penolok
mara bahaya. Batu pipisan diketemukan
tersecbar diseluruh daerah Jawa Tengah
ini, hampir disetiap daerah diketemus .
kan ; yang sudah diketahuai antara
lain didaerah Kabupaten Magelang, Re-
mbang, Batang, Pekalongan, Tegal, Blo-
ra, Kendal dan Masih banyak lainnya.
sampai sekarang kebudayaan batu pipi-
san ini masih berkembang dan dibuat,
tetapi makin lama makin hilang.
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- 2.6.4. BATU DAKON

Merupakan batu alam yang mempu-
nyail lubang-lubang dibentuk oleh ta-
ngan manusia, keletakan lubangnya
tidak beraturan, kegunaan dari batu
dnkon ini kemungkinan untuk keperlu-
an upncara tertentu antara lain un-
tuk menghitung musim menanam atau me-
nunai yang baik ( Drs. Haris Sukendar,
Tradisi megalitik di Indonesia® ),
Jumnlah dari lubang yang ada tidak ter-
tentu, kadang ada yang berjumlah lima,
tujuh, sembilan sampai dua puluh satu
jodi biasanya berjumlah gasal atau
ganjil. Untuk doerah Jawa Tengah batu
dakon banyak diketemukan hampir di
setiap daerah ada, ini tidak menghe-
rankan karena kehidupan masyrakat pra-
sejarah Jawa Tengah bersifat agraris
( petani ) sedangkan batu dakon meru-
pakan sarana untuk menghitung musim
menanam dan menuai yang baik, sehing-
ga benda tersebut ada.
Diantara batu dakon yang sudah dike-
temukan dan diamankan adalah teruan

dari Kabupaten Kendal, Tegal, Batang,
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- 2.6.5. BATU LUMBANG

Batu alam yang mempunyai sebuah lubang de.-
ngan Jjeruk yang agak dalam, Kegunaan batu lum-
pang ini dalam kehidupan se hari-hari masyarakd
Prasejarah, kemungkinan sebagai tempat untuk me
numbuk bijih--bijihan atau sesuatu yang perlu di
tumbuk ( Drs, Haris Sukendar, %tradisi megalitk
di Indonesis % ), Tetapi di mungkinan.pula ba:.
tu lunpnng merupakan benda yang sakral, karena.
cering @i ketemuk-nnya batu lumpang itu di«de -
kat menhir, Anggapan bahwa Redua benda ini
( monhir dan batu Llumpang ) Merupakan lambang
kesuburan, dan merupﬁkan perwujudan ~simbol da-
ri bentuk ¥ Kejantanan dan " kewanitaan®,

Batu lumpang ini di Jawa Tengah banyak di temu
kan,disetiap_dasrah bisa di Jumpai benda ter -
sebut, diantaranva yang sudah dicatat temuan do
ri Kabupaten Banyumas, Tegal, Pekalongen, Batang
Kendal, Rembang, Sragen ( Sangiran) dan Karang
anyar '

- o . y “ .
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Benda-benda yang tersebut diatas da-
pat dilihat pada ruang pameran di kelom-—
pok koleksi Prasejarah pada Museum Pro -

pinsi Jawa Teng=h,
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BAB VIIT . ‘.
PENUTU P

Masa prasejarah di Jawa Tengah untuk dibuk-
tikan secjak kapan timbulnya itu amatlah sulit
diterangkan, ini disebabkan masih Jarangnya ha-—
sil karya budaya pada maso itu, don bila dikelc
nukan tidank dapat diurutkan secara kronologis.
Korena dari hosil maso prasecjarah yong diketoemu-
nn itu, bicsonya meloncat-loncat tidak kronolo-
gis dan masih banyak' kckosongan dari hasil budaya
tersebut.

Namun demikian dengan sedikit menyingkat uru-
tan yang telah diurciknn didalom buku ini, mu-
doh-mudanan dapat membantu dan memberiken sedi--
kit gambaran tentang masa prasejarch di Jawa -
Tengah ini.

Seperti halnya uraian mengenai asal-usul
penghuni Jawa Tengah, yang pada Garis besarnya
terdiri dari adanya dua ta hdp Lehldupun yvakni
tahap kehidupan pertama pudﬂ masa pllSuOSen
dengan penghuninya manusia-manusia purba seper-
ti Pithecanthropuserectus dan Homo Soloensis -
( + 600,000 tohun yang lalu )}, Untuk masa kchi-
dupan yang kedua, ini diperkirakan pada masa
Holosen + 1500 tahun scbelum‘MaSGhi dengan ke—
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datangan bangsa Deutro Melayu di Jawa Tengah,
mereka menetap secard menyebar sehingga hasil
kebudayaannya pun diketemukan secara seporadis
( tersebar ).

Pola kehidupan pada masa prasejarah di Jawa
T(:ng:lh, Ailihnt dAari haeil aviefak ariefak yang
dikebomikin Ledah membukLikon, bahwa pada macn
itu kehidupan mercka tersebnr tidak mcengelompok
disatu daerah saja. Karena dilihat pada situs

pencnuan seperti di Kabupaten Rembang, Purba-
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lingga, Karonganya, Sragen, Banyunss dan daerah
vawa Tengah lainnya. Schingga boleh dikatakan
pola kehidupan mereka menyebhar mengikuti struk--

tur docrah yang mercka huni,

Ponyelenggaraan hidup masyarckat prasejarch

awa Tengnh, dapat dilihat dari temuan perala-

tan hidup mercka. Dari hasil itulah dapat di
ketahui bahwa mercka ( masyarakat prasejarah )
sudah mengenal permukiman, bercocok tanam dan
berburu binating.

Kehidupan sosial masyarakat prasejarah
Jawa Tengah, ini dapat diketahui dengan pola-
pdla kehidupan sosial masyarakat sederhana di
Indonesia vang masih ada, karena pola itu kemu-
‘dian diwarisi turun tumurun dari nenek moyang
mereka., '
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Seperti adanya organisasi "Pedesaan® yang da-
hulu merupakan bentuk dari "Wanua', yaitu sua-
tu pola pemerintahan yang terkecil kemudian
pola itu berkembang setelah kedatangan bangsa
yang membawa agama baru yaitu agama Hindu, ke-
mudian memberikan pengaruhnya kedalam kehidu-
pan sosial masyarakat prasejarah tersebut.

Pola religius dan alam pikiran masyarakat
Jawa Tengah, mereka punya anggapan bohwa semua
benda yang ada disekelilingnya itu bernyawa,
dan yang bergerak dianggop hidup serta mempunyai
kekuatonn goib atau mempunyai roh berwatak baik
atau yang berwatak jahat, mcreka mengakui pula
bahwa adanya kemanunggalan cntara makro dan mi-
kro kosmos, karena itu semua dianggap sudah di
pastikan oleh kodrat alamiah. Pola religius ya-
semacam ini sampai saat sckarang masih dijum-
pai pada masyarakat terutama masyarakat terpen-—
cil, walaupun disana-sini sudah ditambahi, di-
bubuhi atau dikurangi oleh ajaran agama yang
baru ( Hindu, Budha, Islam, dan Kristen ) scr-
ta ajaran-ajaran budi pekerti dari aliran peng-
hayat Kepercayaan yang lebih maju.

Hasil budaya masyarakat Jawa Tengah, dapat
dibagi menjadi dua kelompok menurut jenisnya,.
Kelompok pertama adalah MONUMEN yaitu yang ber
bentuk 1. PUNDEN BERUNDAK; 2. SITUS PRASEJARAH
YANG LAIN;



Kelopok pertama adalah MONUMEN yaitu yang ber-
bentuk; 1. PUNDEN BERUNDAK; 2, SITUS PRASEJARAH
- YANG LAIN; 3, MENHIR; 4, DOLMEN; 5, KUBUR TEM-
PAYAN; 6, KUBUR PRASEJARAH YANG LAIN,

Sedangkan untuk kelopok yang kedua merupakan
kelompok BENDA ; BENDA PERALATAN, ini terdiri da-
ri : 1., KAPAK PERSEGI, 2. PERHIASAN ( manik -
manik don gelang batu ), 3. GRABAH, 4, KAPAK PE-
RUNGGU, 5. NEKARA, 6., ALAT-ALAT LAINNYA.

Demikionlah gambaran sedikit ringkas menge,
nai ¢ ¥ MASA PRASEJARAH DI JAWA TENGAH ¢ ini,
agar dnpat menjadi bahan pengetahuan fambahan
tentang masa prasejarah, yang dianggap masih
agok kobur dan sulit untuk diadakan rekonstruksi-
nya,

Akhirnya semoga dari hasil penulisan yang masih
sangat sederhana, dan disana sini terasa masih
banyak kekurangannya mudah-mudahan memberi manfa-—
ate
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REPLIKA FOSIL TENGKORAK

PITHECANTHROPUSERCTUS VIII

( Homo Brectus - erectus )

Di ketemulran di Ds.  Pucung

Kec, Gondangrejo,Kab.Karanganyar
yang termasuk Sangiran Dome

pada tamm 1969,



Gambar.2 FOSIL GADING GAJAH PURBA
JENIS STEGODON, yang hidup
~di daratan Sangiran Dome
( Kubah bukit Sangiran )
pada masa Plistosen
# 1.9000,000 - 400,000
tahun yang lalu,



Gambar %, SI1U3 " VATU NGADEG "
( Batu Berdiri ) di Desa Ngasinan
dan Desa Bolotan, Kecamatan Matesih
Kabupaten Karanganyar, yang pada masa
Prasejarah di gunakan sebagai tempat
pemujaan,



Gambar 4, SITUS " SELO DIRI "
( Batu Berdiri ), ada beberapa
kursi batu, arca monster (Bina-
tang purba ) dengan pahatan yang
masih sederhana.



Gambar 5, KAPAK - KAPAK PERSEGI YANG DI
IETEMUKAN DI DAERAH KABUPATEN
CILACAP. Dengan kehalusan cara
membuatnya membuktikan bahwa -
peda masa prasejarah nenek mo-
yvéag kita telmologinya sudah

ol #ngei.
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Gambar 6, MENHIR BERBENTUK. " PHALLUS "
dan BATU LUMPANG, dari Ka-
bupaten Purbalingga, yang
merupakan perwujudan ( gimbol ) -
" Kejantanan " dan " Kewanitaan ",






